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KONTROL SOSIAL KOMUNITAS SEKOLAH SUNGAI BITUNG PADA 
KINERJA DINAS LINGKUNGAN HIDUP KOTA BITUNG 
 
Oleh: 




Keadaan sungai yang ada di kota Bitung masih belum bisa dikatakan baik. Dari tahun ke 
tahun, kualitas sungai di Kota Bitung belum terlihat ada peningkatan. Berkaitan dengan itu, 
kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kota Bitung cenderung pasif, tidak tegas, dan tidak ada 
investigasi yang mendalam dan pengawalan yang berarti dalam masalah-masalah lingkungan di 
Kota Bitung. Perlu adanya pengawasan dan pengendalian (controlling) agar pencemaran 
lingkungan termasuk juga sungai dapat dicegah dan ditangani dengan baik. Komunitas Sekolah 
Sungai Bitung hadir untuk mengisi peran tersebut. Dengan menggunakaan metode penelitian 
kualitatif (Creswell, 2014: 5), penelitian ini akan mengkaji bagaimana kontrol sosial Komunitas 
Sekolah Sungai Bitung pada kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kota Bitung sesuai dengan konsep 
kontrol sosial yang dikemukakan oleh Soerjono Soekanto (2013:45). Menurutnya, pengendalian 
sosial adalah suatu proses baik yang direncanakan atau tidak direncanakan, yang bertujuan 
untuk mengajak, membimbing atau bahkan memaksa warga masyarakat agar mematuhi nilai-
nilai dan kaidah-kaidah yang berlaku. Berdasarkan hasil penelitian, Komunitas Sekolah Sungai 
Bitung telah melakukan proses Kontrol Sosial. Bentuk dari kontrol sosial dengan cara 
membimbing yang dilakukan berupa adanya masukan dan saran kepada dinas. Bentuk dari 
kontrol sosial dengan cara mengajak yaitu dengan melakukan program bersama. Bentuk dari 
kontrol sosial dengan cara memaksa yaitu dengan melakukan aksi-aksi massa. Jenis kontrol 
sosial yang dilakukan adalah kontrol sosial antar kelompok, dimana Komunitas Sekolah Sungai 
Bitung sebagai kelompok melakukan kontrol sosial pada Dinas Lingkungan Hidup Kota Bitung. 
Kontrol sosial yang dilakukan Komunitas Sekolah Sungai Bitung bertujuan untuk mewaliki 
aspirasi masyarakat untuk menjaga lingkungan. 
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ABSTRACT 
The condition of the rivers in the city of Bitung is still not good. From year to year, the river 
quality in Bitung City has not seen any improvement. In this regard, the performance of the Bitung 
City Environmental Service tends to be passive, indecisive, and there is no in-depth investigation 
and meaningful escort in environmental problems in Bitung City. There needs to be supervision and 
controlling so that environmental pollution including rivers can be prevented and handled 
properly. The Bitung River School Community is here to fill this role. By using qualitative research 
methods (Creswell, 2014: 5), this study will examine how the social control of the Bitung River 
School Community on the performance of the Bitung City Environmental Service is in accordance 
with the concept of social control proposed by Soerjono Soekanto (2013: 45). According to him, 
social control is a planned or unplanned process, which aims to invite, guide or even force citizens 
to comply with the prevailing values and rules. Based on the research results, the Bitung River 
School Community has carried out a Social Control process. The form of social control by guiding 
which is done in the form of input and suggestions to the agency. The form of social control by 
inviting is by doing joint programs. The form of social control by force is by carrying out mass 
actions. The type of social control that is carried out is social control between groups, where the 
Bitung River School Community as a group carries out social control at the Bitung City 
Environmental Service. The social control carried out by the Bitung River School Community aims 
to reflect the aspirations of the community to protect the environment. 
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Kondisi lingkungan hidup sangat menentukan nasib hidup manusia. Manusia 
membutuhkan sumber daya untuk keberlangsungan hidupnya, dan sumber daya tidak bisa 
didapat di tempat lain kecuali dari lingkungan hidup. Selain itu, memperoleh lingkungan hidup 
yang baik dan sehat sudah menjadi hak asasi setiap warga Negara Indonesia sebagaimana 
diamanatkan dalam Pasal 28H Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
Salah satu komponen lingkungan hidup adalah sungai. Sungai adalah aliran air yang besar dan 
membentang dari hulu ke hilir/muara. Kondisi sungai yang baik dapat mendatangkan banyak 
manfaat. Sebaliknya, kondisi sungai yang buruk dapat mendatangkan akibat buruk bagi 
manusia, seperti banjir dan penyebaran wabah penyakit. Berkaitan dengan itu, kinerja Dinas 
Lingkungan Hidup cenderung pasif, tidak tegas, dan tidak ada investigasi yang mendalam dan 
pengawalan yang berarti dalam masalah-masalah lingkungan di Kota Bitung. Perlu adanya 
pengawasan dan pengendalian (controlling) agar pencemaran lingkungan dapat dicegah dan 





A. Kontrol Sosial 
 Menurut Soerjono Soekanto (2013:45), pengendalian sosial adalah suatu proses baik 
yang direncanakan atau tidak direncanakan, yang bertujuan untuk mengajak, membimbing atau 
bahkan memaksa warga masyarakat agar mematuhi nilai-nilai dan kaidah-kaidah yang berlaku. 
 Merujuk pada definisi di atas, dapat diidentifikasi ciri-ciri yang terdapat dalam 
pengendalian sosial, antara lain terdapat proses yang terencana maupun spontan yang 
melibatkan cara-cara tertentu dalam pelaksanaannya, dilakukan pihak tertentu kepada pihak 
lainnya, dan bertujuan untuk membuat masyarakat/objek kontrol sosial untuk mematuhi 
norma/aturan yang berlaku. 
 
B. Komunitas 
 Komunitas berasal dari bahasa latin communitas yang berarti "kesamaan", kemudian 
dapat diturunkan dari communis yang berarti "sama, publik, dibagi oleh semua atau banyak". 
Christensson dan Robinson (seperti dikutip oleh Fredian Tonny, 2015: 22) melihat bahwa 
konsep komunitas mengandung empat komponen, yaitu orang, tempat atau wilayah, interaksi 
sosial, dan identifikasi psikologis. 
 
C. Kinerja 
Bernardin dan Russel (dalam Ruky, 2012:15) memberikan pengertian atau kinerja 
sebagai catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau 
kegiatan selama kurun waktu tertentu. Terdapat kurang lebih dua syarat utama yang diperlukan 
guna melakukan penilaian kinerja yang efektif, yaitu adanya kriteria kinerja yang dapat diukur 
secara objektif dan adanya objektivitas dalam proses evaluasi (Gomes, 2010: 136). 
 
D. Lingkungan Hidup 
Menurut Munadjat Danusaputro (2009:201), lingkungan atau lingkungan hidup adalah 
semua benda dan daya serta kondisi, termasuk di dalamnya manusia dan tingkah-perbuatannya, 
yang terdapat dalam ruang dimana manusia berada dan mempengaruhi kelangsungan hidup 
serta kesejahteraan manusia dan jasad-jasad hidup lainnya. Secara yuridis pengertian 
lingkungan hidup pertama kali dirumuskan dalam UU No. 4 Tahun 1982 (disingkat UULH-1982) 
tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang kemudian 
dirumuskan kembali dalam UU No 23 Tahun 1997 (disingkat UUPLH-1997) tentang Pengelolaan 
Lingkungan Hidup dan terakhir dalam UU No. 32 Tahun 2009 (disingkat UUPPLH-2009) tentang 







Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Creswell (2014:5) penelitian 
kualitatif adalah metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang -oleh 
sejumlah individu atau sekelompok orang yang dianggap berasal dari masalah sosial atau 
kemanusiaan. Fokus penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana kontrol sosial Komunitas 
Sekolah Sungai Bitung pada kinerja Dinas Lingkungan Hidup kota Bitung dilihat dari proses, 
pelaku, dan tujuan kontrol sosial, sesuai dengan teori kontrol sosial yang dikemukakan oleh 
Soerjono Soekanto (2013: 45). Dalam penelitian ini melibatkan proses-proses seperti observasi 
dan wawancara  untuk mengumpulkan data yang spesifik, kemudian data dianalisis secara 
induktif mulai dari tema-tema yang khusus ke tema-tema umum, dan data tersebut dimaknai, 
untuk mendapatkan deskripsi atau gambaran mengenai Kontrol sosial Komunitas Sekolah 




 Penelitian ini berlokasi di Kota Bitung. Pemerintah Kota Bitung berupaya melestarikan 
lingkungan melalui misinya yang ke 4, yaitu Membangun dan menciptakan iklim investasi yang 
bertumpu pada agroindustri, agrobisnis, industri rumah tangga yang ramah lingkungan. Hal ini 
berdasarkan ide integrasi antara pertumbuhan ekonomi dengan memperhatikan keuntungan 
ekologis. Misi tersebut juga menjadi landasan pokok dari kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kota 
Bitung. Dinas Lingkungan Hidup Kota Bitung adalah Organisasi Perangkat Daerah yang bertugas 
membantu Walikota dalam merumuskan kebijakan, koordinasi, dan pengendalian dampak 
usaha dan/atau kegiatan terhadap lingkungan hidup di Kota Bitung. Dinas Lingkungan Hidup 
Kota Bitung adalah unsur pelaksana urusan pemerintahan daerah di bidang Lingkungan Hidup 
berdasarkan asas otonomi daerah dan tugas pembantuan.  
Komunitas Sekolah Sungai Bitung dibentuk dalam rangka mengusung pemberdayaan 
masyarakat sekitar sungai dan pecinta alam. Cikal bakal komunitas ini adalah Riverside 
Adventure Camp, sebuah Komunitas yang berfokus pada wisata edukasi alam khususnya sungai. 
Riverside Adventure Camp didirikan pada  tanggal 2 Mei 2015 oleh kelompok masyarakat yang 
aktif dalam kegiatan-kegiatan lingkungan, terutama di Sungai. Pada tahun 2017, Pemerintah 
menggagas Komunitas Sekolah Lingkungan. Komunitas Sekolah Lingkungan adalah sebuah 
komunitas induk, gabungan/afiliasi dari beberapa komunitas peduli lingkungan yang memiliki 
fokusnya masing-masing. Berdasarkan SK Walikota No. 188.45/hkm/SK/256/2017, maka 
sekolah sungai secara resmi menjadi bagian dari Komunitas Sekolah Lingkungan, bersama 4 
komunitas lainnya yaitu Sekolah Hutan, Sekolah Gunung, Sekolah Laut, dan Sekolah 5 Bersih. 
Menurut Soerjono Soekanto (2013), pengendalian sosial adalah Suatu proses yang 
terencana maupun spontan, yang melibatkan cara-cara tertentu dalam pelaksanaannya seperti 
(1) mendidik, (2) mengajak, dan (3) memaksa. Kontrol sosial dilakukan pihak tertentu kepada 
pihak lainnya. Menurut Roucek (Dalam Soekanto, 2017:2) proses pengendalian sosial menurut 
subjek dan objeknya dapat diklasifikasikan dalam tiga bentuk, yaitu (1) pengendalian sosial 
antara individu dan individu lainnya, (2) Pengendalian sosial antara individu dan kelompok (3) 
Pengendalian sosial antar kelompok. Kontrol sosial memiliki tujuan untuk membuat 
masyarakat/objek kontrol sosial untuk mematuhi norma/aturan yang berlaku. kontrol sosial 
berlaku apabila terdapat proses, pelaku, dan tujuan dari kontrol sosial tersebut. 
Komunitas Sekolah Sungai Bitung telah melakukan kontrol sosial pada Dinas Lingkungan 
Hidup Kota Bitung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komunitas Sekolah Sungai Bitung 
sudah memberikan masukan-masukan untuk Dinas, sebagai bentuk kontrol sosial yang sifatnya 
membimbing. Komunitas Sekolah Sungai Bitung juga telah menawarkan kesempatan kepada 
Dinas untuk berkolaborasi dalam program-program Sekolah Sungai, sebagai bentuk kontrol 
sosial yang sifatnya mengajak. Untuk kontrol sosial yang sifatnya memaksa, Komunitas Sekolah 
Sungai Bitung melakukannya dengan cara membuat pengaduan perusakan lingkungan dan aksi-
aksi massa.  
Kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan kontrol sosial yaitu respons Dinas yang 
lambat, cenderung pasif, dan tidak komprehensif. Seringkali peran Dinas hanya ditunjukkan 
sebagai formalitas saja. Hal ini disebabkan oleh sikap pragmatis yang ditunjukkan Dinas, di 
mana Dinas tidak akan melibatkan diri apabila tidak memberikan keuntungan pada pihak Dinas 
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Lingkungan Hidup. Faktor kepentingan ekonomi dan politik juga mempengaruhi respons dan 
Dinas dalam menyikapi permasalahan lingkungan.  
Jenis Kontrol sosial menurut subjek dan objeknya dapat diklasifikasikan dalam tiga 
bentuk, yaitu (1) pengendalian sosial antara individu dan individu lainnya, (2) Pengendalian 
sosial antara individu dan kelompok (3) Pengendalian sosial antar kelompok. Kontrol sosial 
yang terjadi dalam penelitian ini adalah kontrol sosial antar kelompok. Dalam penelitian ini 
didapati bahwa proses kontrol sosial yang terjadi adalah Komunitas Sekolah Sungai Bitung Pada 
Dinas Lingkungan Hidup Kota Bitung. 
Dalam pelaksanaannya, kendala yang ditemui adalah Dinas Lingkungan Hidup masih 
keliru melihat posisi sekolah sungai sebagai salah satu elemen kontrol sosial masyarakat. Dinas 
lingkungan hidup berasumsi bahwa posisi Komunitas Sekolah Sungai Bitung sebagai mitra tidak 
memiliki hak untuk melakukan kontrol sosial pada kinerja Dinas. Langkah strategis yang 
ditempuh oleh Komunitas Sekolah Sungai Bitung agar kontrol sosial yang mereka lakukan bisa 
berjalan dengan baik adalah dengan melobi orang atau instansi terkait yang lebih tinggi 
kedudukannya dari Dinas Lingkungan Hidup seperti Kementerian Lingkungan Hidup, DPRD, 
DPR-RI, Walikota, atau Gubernur. Dengan harapan Dinas Lingkungan Hidup bisa mendapat 
teguran atau dorongan dari atasan mereka.  
Komunitas sekolah sungai juga bersinergi dengan tokoh Agama dan tokoh Masyarakat. 
Selain itu, salah satu strategi yang dilakukan Komunitas Sekolah Sungai adalah dengan 
menciptakan konflik antara Komunitas dan pelaku perusakan lingkungan, dengan tujuan agar 
ditindaklanjuti oleh lebih banyak pihak termasuk Dinas Lingkungan Hidup. Cara lainnya adalah 
bergerak secara mandiri menuntaskan permasalahan tersebut, sampai ada intervensi 
pemerintah. 
 Tujuan Komunitas Sekolah Sungai Bitung untuk melakukan Kontrol sosial adalah sebagai 
representasi masyarakat dalam menjaga dan melestarikan ekosistem sungai. Komunitas Sekolah 
Sungai Bitung sudah cukup mewakili aspirasi Masyarakat dalam menjaga kelestarian sungai. 
Komunitas Sekolah Sungai adalah komunitas yang memberikan waktu, tenaga, dan perhatian 
khusus untuk menangani permasalahan-permasalahan yang ada di sungai. Masyarakat merasa 
terbantu dan terwakili melalui program-program yang Komunitas Sekolah Sungai Bitung buat, 
baik dalam segi pemberdayaan maupun kontrol sosial. Program-program yang Komunitas 





1. Komunitas Sekolah Sungai Bitung telah melakukan proses Kontrol Sosial. Bentuk dari 
kontrol sosial dengan cara membimbing adalah penyampaian saran dan masukan kepada 
Dinas. Bentuk dari kontrol sosial dengan cara mengajak yaitu adanya kegiatan atau program 
kerja sama antara Dinas dan komunitas. Bentuk dari kontrol sosial memaksa adalah dengan 
melakukan pengaduan dan aksi-aksi massa.  
2. Jenis kontrol sosial yang dilakukan adalah kontrol sosial antar kelompok, dimana Komunitas 
Sekolah Sungai Bitung sebagai kelompok melakukan kontrol sosial pada Dinas Lingkungan 
Hidup Kota Bitung.  
3. Tujuan komunitas Sekolah Sungai melakukan kontrol sosial adalah dengan mewaliki aspirasi 
masyarakat untuk menjaga lingkungan. Dalam hal ini masyarakat merasa terbantu dan 
terwakili aspirasinya dalam menjaga sungai, meskipun masih ada juga masyarakat yang 
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